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Lampiran 1. Materi Pembelajaran 

MATERI PEMBELAJARAN PADA VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI 

TEKNIK DASAR VIDEOGRAFI 

Pada materi yang akan dibahas dalam animasi 3 dimensi ini hanya akan 

berfokus pada teknik dasar saja. Ada 3 teknik dasar yang akan menjadi materi utama 

pada video animasi 3 dimensi Pengenalan Teknik Dasar Videografi, diantaranya : 

1) Camera Angle, 2) Camera Movement, 3) Framing. 

1. Camera Angle  

Sudut pandang kamera merupakan sebuah teknik pengambilan gambar yang akan 

memosisikan kamera dari sudut pandang yang berdeda. Tujuan dari teknik ini 

adalah untuk menyampaikan konsep atau pesan dari film atau video. Berikut sudut 

pandang yang umum digunakan dalam pengambilan sebuah video. 

f. Eye level angle 

Sudut pandang ini merupakan perspektif penglihatan mata manusia atau sejajar 

dengan mata. Dengan menggunakan eye level angle akan memberikan kesan 

netral dan normal pada sebuah video atau film. 

g. Low angle 

Sudut pandang ini merupakan pengambilan video dengan posisi kamera berada 

dibawah objek dan kamera sedikit miring ke atas. Dengan sudut pandang low 

angle akan memberikan kesan dramatis sebuah video atau film. 

h. High angle 
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Sudut pandang ini merupakan pengambilan vide dengan posisi kamera berada 

diatas objek yang akan di record. Menggunakan sudut pandang high angle 

memungkinkan videografer mengambil video dengan tanpa menghilangkan 

latar belakang pada sekitar objek utama. 

i. Bird eye angle 

Sesuai namanya sudut pandang dengan perspektif mata burung ini akan 

mengambil video pada ketinggian yang melebihi dari objek utama. 

Pengambilan video dengan bird eye angle ini bisa diterapkan saat pengambilan 

scene sebuah kota. 

j. Frog eye angle 

Sudut pandang ini merupakan pengambilan video dengan posisi kamera berada 

paling bawah objek atau permukaan tanah. Pengambilan video dengan 

menggunakan frog eye angle akan membuat kesan megah pada scene sebuah 

video. 

2. Camera Movement 

 Camera movemen merupakan pergerakan kamera yang mengikuti objek atau 

subjek dengan tujuan mempercantik visual dan menyampaikan pesan dari scene 

tersebut. Berikut adalah camera movement yang sering digunakan. 

g. Pan 

Pergerakan ini merupakan pergerakan kamera pada porosnya, dimana 

pergerakan pan  terdiri dari pan right dan pan left. Pergerakan pan digunakan 

untuk mengikuti gerakan subjek atau memperlihatkan tempat yang luas. 
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Gambar 1 

 

h. Tilt  

Pergerakan ini merupakan pergerakan kamera yang terdiri dari tilt up 

(menonggak) dan tilt down (menunduk). Tujuan pergerakan ini adalah untuk 

menuntun mata seorang penonton kepada sebuah objek yang berada pada scene. 

 
Gambar 2 

 

i. Dolly 

Pergerakan dolly adalah pergerakan kamera maju atau mundur, dalam 

pembuatan film atau video biasanya menggunakan alat bantu berupa dolly 

track.  Pergerakan dolly terdapat 2 jenis yaitu dolly in adalah pergerakan kamera 

mendekat ke objek dan dolly out adalah pergerakan kamera menjauh dari objek. 
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Gambar 3 

 

j. truck/crab 

Pergerakan ini merupakan pergerakan kamera dari sisi kanan ke kiri (truck/crab 

left) dan dari sisi kiri ke kanan (truck/crab right). Truck/crab digunakan untuk 

mengikuti aktor dari sisi kiri atau kanan, perbedaannya dari pergerakan pan 

adalah kamera ikut bergerak sedangkan pan diam pada porosnya.  

 
Gambar 4 

 

k. Pedestal 

Pergerakan pedestal merupakan pergerakan kamera yang bergerak ke atas (pad 

up) dan bergerak ke ke bawah (pad down). Pergerakan kamera ini digunakan 

untuk menunjukkan hal lain dari scene yang sama. Berbeda dengan tilt, pada 

pergerakan pedestal kamera akan ikut bergerak sedangkan tilt diam pada 

porosnya. 
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Gambar 5 

 

l. Zoom 

Pergerakan zoom merupakan pergerakan optik lensa, dimana kamera diam pada 

tempatmya dan videografer memainkan optik lensa untuk memperbesar objek 

dan memperkecil objek. Ada dua jenis zoom yaitu zoom in dan zoom out. 

3. Framing  

Framing merupakan teknik mengatur elemen visual dalam sebuah bingkai kamera 

yang bertujuan menciptakan atau membuat sebuah scene lebih menarik dan 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Berikut merupakan teknik framing 

yang sering digunakan 

h. Rule of thrid (aturan sepertiga) 

 
Gambar 6 Rule of thrid 
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Aturan sepertiga merupakan teknik framing yang klasik tetapi masih digunakan 

hingga saat ini. Rule of third merupakan teknik visual yang membagi bidang 

menjadi sembilan bagian yang dibagi oleh dua garis Vertikal dan dua garis 

horizontal. Videografer bisa menempatkan objek pada garis atau pertemuan 

antar garis, dengan tujuan menciptakan visual yang seimbang. 

i. Wide shot 

Merupakan pengambilan video yang akan menampilkan keseluruhan objek dari 

atas sampai bawah. 

 
Gambar 7 wide hsot 

 

j. Extreme long shot 

Merupakan pengambilan video pada area yang luas dan juga lebar. Extreme 

long shot juga bisa mengambil sebuah video dari tempat yang jauh. 

 
Gambar 8 extereme long shot 
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k. Medium shot 

Merupakan pengambilan video dengan cakupan yang lebih kecil dari wide shot 

yaitu dari pinggang karakter sampai dengan kepala karakter. 

 
Gambar 9 medium shot 

 

l. Medium long shot 

Merupakan pengambilan video dari kepala sampai dengan lutut karakter, 

bertujuan untuk menunjukkan gerak karakter dan bagaimana interaksi karakter 

dengan lingkungan. 

 
Gambar 10 medium long shot 

 

m. Close-up 

Merupakan pengambilan video dari bahu sampai dengan kepala karakter, 

tujuannya adalah untuk menunjukkan ekspresi dan emosi dari karakter. 
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Gambar 11 close-up 

 

n. Big close-up 

Merupakan teknik pengambilan video yang tidak jauh berbeda dengan close-up 

yaitu pengambilan ekspresi dan mimik wajah karakter tetapi dengan sangat 

detail. 

 
Gambar 12 big close-up 

 

o. Extreme close-up 

Merupakan pengambilan video yang emosi intens yang berfokus pada bagian 

kecil dari wajah karakter, seperti pupil mata yang membesar atau mengecil dan 

tetesan keringat pada wajah. 
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Gambar 13 extreme close-up 
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Lampiran 2. Storyboard 

No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

Sudut pandang kamera (Kamera Angle) 

1  Pembukaan 

 

 

Presenter 

menyapa 

penonton dan 

menerangkan 

dengan apa yang 

akan di bahas 

pada video. 

 

Presenter : 

Hallo semua, 

dalam video 

animasi ini kita 

akan belajar 

mengenai teknik 

dasar videografi 

dimana saya 

akan membantu 

menjelaskan 

teknik dasar pada 

videografi 

diantaranya 

adalah 

1. Kamera 

angle 

2. Kamera 

movemen

t  

3. Framing  

Taman 25 detik 

2 Presenter  

 

 

Narasi : 

Teknik pertama 

yang akan kita 

bahas adalah 

kamera angle 

atau sudut 

pandang kamera. 

Pada kamera 

angle akan ada 

berbagai sudut 

pandang kamera, 

disini kita akan 

mempelajari 

kamera angle 

secara umumnya 

saja 

Taman 20 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

3 Ilustrasi kamera angle 

(eye angle) 

 

 

 

 
 

Yang pertama 

adalah eye level 

angle, adalah 

sudut pandang 

kamera yang 

sejajar dengan 

mata kita sebagai 

manusia. 

Sehingga akan 

memberikan 

kesan normal 

pada sebuah 

video. 

 

Taman 20 detik 

4 Ilustrasi kamera angle 

(low angle) 

 

 

Yang kedua 

adalah low 

angle, adalah 

Sudut pandang 

pengambilan 

video dengan 

posisi kamera 

berada dibawah 

objek dan 

kamera sedikit 

miring ke atas.  

Dengan sudut 

pandang low 

angle akan 

memberikan 

kesan dramatis 

sebuah video 

atau film. 

 

Taman  20 detik 

5 Ilustrasi kamera angle 

(high angle) 

 

Ketiga adalah 

high angle, 

Sudut pandang 

ini merupakan 

pengambilan 

video dengan 

posisi kamera 

berada diatas 

objek yang akan 

di record.  

Taman 25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

Menggunakan 

sudut pandang 

high angle 

memungkinkan 

videografer 

mengambil video 

dengan tanpa 

menghilangkan 

latar belakang 

pada sekitar 

objek utama. 

 

6 Ilustrasi kamera angle 

(bird eye angle) 

 

Ke empat adalah 

bird eye angle, 

merupakan 

teknik terapan 

dari high angle 

dimana 

pengambilannya 

lebih tinggi dari 

objek utama 

Pengambilan  

video dengan 

tenik bird eye 

angle bisa di 

terapkan saat 

pengambilan 

latar tempat atau 

latar kota 

 

Taman 20 detik 

7  Ilustrasi kamera angle 

(frog eye angle) 

 

Terahir adalah 

frog eye anglee, 

pengambilan 

video dengan 

angle ini akan 

menempatkan 

kamera pada 

bagian paling 

bawah atau 

hampir 

menyentuh 

tanah. 

Menggunakan 

frog eye angle  

pada 

pengambilan 

video akan 

Taman 20 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

memberikan 

kesan yang 

megah 

Pergerakan Kamera (Kamera Movement)   

8 Presenter  

 

Narasi : 

Teknik dasar 

selanjutnya yang 

akan kita bahas 

adalah kamera 

movement,  

merupakan 

pergerakan 

kamera yang 

mengikuti objek 

atau subjek 

dengan tujuan 

mempercantik 

visual dan 

menyampaikan 

pesan dari scene 

tersebut. 

 

Pada pergerakan 

kamera terdapat 

6 pergerakan 

yang akan kita 

bahas 

diantaranya 

1. Pan  

2. Tilt 

3. Dolly 

4. Truck/ 

crab 

5. Pedestal 

6. Zoom 

Mari kita bahas 1 

per 1 

 

Taman  30 detik 

9 Ilustrasi pergerakan kamera 

(pan) 

 

Pergerakan 

kamera pertama 

adalah pan, 

Pergerakan ini 

merupakan 

pergerakan 

kamera pada 

porosnya, 

Taman 25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

dimana 

pergerakan pan  

terdiri dari pan 

right dan pan 

left.  

 

Pergerakan pan 

digunakan untuk 

mengikuti 

gerakan subjek 

atau 

memperlihatkan 

tempat yang luas 

10  Ilustrasi pergerakan kamera 

(tilt) 

 

 

Pergerakan ke 

dua adalah tilt, 

Pergerakan ini 

merupakan 

pergerakan 

kamera yang 

terdiri dari tilt up 

(menonggak) dan 

tilt down 

(menunduk).  

 

Tujuan 

pergerakan ini 

adalah untuk 

menuntun mata 

seorang 

penonton kepada 

sebuah objek 

yang berada pada 

scene. 

 

Taman 25 detik 

11 Ilustrasi pergerakan kamera 

(dolly) 

 

Pergerakan ke 

tiga adalah dolly, 

Pergerakan ini 

merupakan 

pergerakan 

kamera maju 

atau mundur, 

dalam 

pembuatan film 

atau video 

biasanya 

menggunakan 

Taman  25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

alat bantu berupa 

dolly track.   

 

Pergerakan dolly 

terdapat 2 jenis 

yaitu dolly in 

adalah 

pergerakan 

kamera 

mendekat ke 

objek dan dolly 

out adalah 

pergerakan 

kamera 

menjauhin objek. 

 

12 Ilustrasi pergerakan kamera 

(truck/crab)  

 

Pergerakan ke 

empat adalah 

truck/crab, 

Pergerakan ini 

merupakan 

pergerakan 

kamera dari sisi 

kanan ke kiri 

(truck/crab left) 

dan dari sisi kiri 

ke kanan 

(truck/crab 

right).  

 

Truck/crab 

digunakan untuk 

mengikuti aktor 

dari sisi kiri atau 

kanan, 

perbedaannya 

dari pergerakan 

pan adalah 

kamera ikut 

bergerak 

sedangkan pan 

diam pada 

porosnya.  

 

 

Taman  25 detik 

13 Ilustrasi pergerakan kamera 

(pedestal) 

Pergerakan ke 

lima adalah 

Taman  25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

pedestal, 

Pergerakan 

pedestal 

merupakan 

pergerakan 

kamera yang 

bergerak ke atas 

(pad up) dan 

bergerak ke ke 

bawah (pad 

down). 

 

Pergerakan 

kamera ini 

digunakan untuk 

menunjukkan hal 

lain dari scene 

yang sama. 

Berbeda dengan 

tilt, pada 

pergerakan 

pedestal kamera 

akan ikut 

bergerak 

sedangkan tilt 

diam pada 

porosnya. 

 

14 Ilustrasi pergerakan kamera 

(zoom) 

 

Terahir 

merupakan 

pergerakan 

zoom, 

Pergerakan zoom 

merupakan 

pergerakan optik 

lensa, dimana 

kamera diam 

pada tempatmya 

dan videografer 

memainkan optik 

lensa untuk 

memperbesar 

objek dan 

memperkecil 

objek. Ada dua 

jenis zoom yaitu 

Taman  25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

zoom in dan 

zoom out. 

 

Komposisi Gambar (Framing)   

15 Presenter  

 

Teknik dasar 

ketiga yang akan 

kita bahas adalah 

framaing atau 

komposisi 

gambar, 

merupakan 

teknik mengatur 

elemen visual 

dalam sebuah 

bingkai kamera 

yang bertujuan 

menciptakan atau 

membuat sebuah 

scene lebih 

menarik dan 

memperkuat 

pesan yang ingin 

disampaikan. 

 

Terdapat banyak 

komposisi 

gambar pada 

dunia videografi 

dan yang akan 

kita bahas adalah 

1. Rule of 

thrid 

(aturan 

sepertiga) 

2. Wide 

shot 

3. Extreme 

long shot 

4. Medium 

shot 

5. Medium 

long shot 

6. Close-up 

7. Big 

close-up  

8. Extreme 

close-up 

Taman  35 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

Mari kita bahas 

satu per satu 

 

16 Ilustrasi komposisi gambar 

(rule of thrid) 

 
 

Komposisi 

gambar yang 

pertama adalah 

aturan seper 

tiga atau rule of 

thrid merupakan 

teknik visual 

yang membagi 

bidang menjadi 

sembilan bagian 

yang dibagi oleh 

dua garis Vertikal 

dan dua garis 

horizontal. 

Videografer bisa 

menempatkan 

objek pada garis 

atau pertemuan 

antar garis, 

dengan tujuan 

menciptakan 

visual yang 

seimbang. 

 

Taman 25 detik 

17 Ilustrasi komposisi gambar 

(wide shot) 

 

Komposisi 

gambar ke dua 

adalah wide 

shot, Merupakan 

pengambilan 

video yang akan 

menampilkan 

keseluruhan 

objek dari atas 

sampai bawah. 

  

Taman  20 detik 

18 Ilustrasi komposisi gambar 

(extreme long shot) 

 

 

 

 

 

Komposisi 

gambar ke tiga 

adalah extreme 

long shot, 

Merupakan 

pengambilan 

video pada area 

yang luas dan 

Taman  25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

juga lebar. 

Extreme long 

shot juga bisa 

mengambil 

sebuah video dari 

tempat yang 

jauh. 

 

19 Ilustrasi komposisi gambar 

(medium shot) 

 

Komposisi 

gambar ke empat 

adalah medium 

shot, merupakan 

pengambilan 

video dengan 

cakupan yang 

lebih kecil dari 

wide shot yaitu 

dari pinggang 

karakter sampai 

dengan kepala 

karakter. 

 

Taman  20 detik 

20 Ilustrasi komposisi gambar 

(medium long shot) 

 

Komposisi 

gambar ke lima 

adalah medium 

long shot, 

merupakan 

pengambilan 

video dari kepala 

sampai dengan 

lutut karakter, 

bertujuan untuk 

menunjukkan 

gerak karakter 

dan bagaimana 

interaksi karakter 

dengan 

lingkungan. 

 

Taman  25 detik 

21 Ilustrasi komposisi gambar 

(close-up) 

Komposisi 

gambar ke enam 

adalah close-up, 

merupakan 

pengambilan 

video dari bahu 

sampai dengan 

kepala karakter, 

Taman 25 detik 
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No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

tujuannya adalah 

untuk 

menunjukkan 

ekspresi dan 

emosi dari 

karakter. 

 

22 Ilustrasi komposisi gambar 

(big close-up) 

 

Komposisi ke 

tujuh adalah big 

close-up, 

merupakan 

teknik 

pengambilan 

video yang tidak 

jauh berbeda 

dengan close-up 

yaitu 

pengambilan 

ekspresi dan 

mimik wajah 

karakter tetapi 

dengan sangat 

detail. 

 

Taman  25 detik 

23 Ilustrasi komposisi gambar 

(extreme close-up) 

 

Terahir adalah 

extreme close-

up, Merupakan 

pengambilan 

video yang emosi 

intens yang 

berfokus pada 

bagian kecil dari 

wajah karakter, 

seperti pupil 

mata yang 

membesar atau 

mengecil dan 

tetesan keringat 

pada wajah. 

 

Taman  20 detik 

24 Penutup  

 

 

Presenter : 

Itulah tadi 

merupakan 

teknik dasar 

videografi.  

Dari 3 teknik 

dasar videografi 

Taman 20 detik 



119 

 

 

No Ilustrasi  Audio Latar Durasi 

 

yang sudah di 

bahas, saya harap 

teman-teman 

yang menonton 

bisa 

memahaminya 

dengan baik :) 

 

Sampai jumpa..... 
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Lampiran 3. Angket Uji Ahli Isi 

 

Kisi – kisi Uji Ahli Isi 

Angket ini di buat dan dibuat dan dikembangkan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesesuaian rancangan video animasi dengan data dan fakta terkait 

dengan pengenalan teknik dasar videografi mata pelajaran videografi. Kisi – kisi 

instrumen yang digunakan  dalam uji kelayakan oleh ahli isi  dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

No. Aspek Yang Di Nilai Indikator Nomor soal 

1 Penyajian materi Kesesuaian materi 1 dan 2 

2 Pembelajaran  
Kesesuaian dalam 

pembelajaran 
3 dan 4 

3 Fleksibilitas  Fleksibilitas media  5 dan 6 
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Lampiran 4. Instrumen Uji Ahli isi 

INSTRUMEN UJI AHLI ISI VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI PENGENALAN 

TEKNIK DASAR VIDEOGRAFI  MATAPELAJARAN VIDEOGRAFI DI SMK 

NEGERI 2 SERIRIT 

NAMA    : 

PEKERJAAN   : 

TANGGAL PENGUJIAN : 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (√) pada kolom yang di sediakan sesuai dengan penilaian Anda 

Pertanyaan 

No. Indikator Penilaian 

Skor 

Relevan  
Kurang 

Relevan 

A. Kesesuaian Materi 

1 

Materi mengenai Teknik dasar videografi 

pada mata pelajaran videografi sesuai dan 

lengkap  

  

2 

Materi teknik dasar videografi pada mata 

pelajaran videografi tersampaikan dengan 

jelas 

  

B. Pembelajaran  

3 

Pembelajaran pada video sesuai dengan 

kurikulum yang di terapkan 

 

  

4 

Tujuan pembelajaran  pada video sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan alur  

tujuan pembelajaran yang di terapkan 

  

C. Fleksibilitas  

5 

Video animasi pengenalan teknik dasar 

mengefisiensikan waktu belajar dalam 

kelas 

  

6  

Video animasi pengenalan teknik dasar 

videografi meningkatkan produktivitas 

belajar 
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Saran : 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Lingkari satu opsi di bawah ini 

PENGEMBANGAN ANIMASI 3 DIMENSI PENGENALAN TEKNIK 

DASAR VIDEOGRAFI MATAPELAJARAN VIDEOGRAFI DI SMK 

NEGERI 2 SERIRIT 

1. Layak uji coba media tanpa revisi 

2. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

Singaraja,................. 2024 

Ahli Isi, 

………………………….. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pengujian Ahli Isi 

Uji ahli pertama : Putu Doantara Yasa, S.Pd 
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Uji ahli isi kedua : I Wayan Gede Artawa, S.Pd 
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Lampiran 6. Perhitungan Angket Uji Ahli Isi 

Matrix 2 x 2 

Penilai 1 

Tidak sesuai 

(0) 

Sesuai  

(1) 

Penilai 2 

Tidak sesuai 

(0) (A) (B) 

Sesuai  

(1) 
(C) 

(D) 

1,2,3,4,5,6 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
=

6

6
= 1.00 

Keterangan :  

A = Menunjukkan ke tidak setujuan  dari kedua penilai 

B = Menunjukkan tidak sesuai menurut penilai 1 dan sesuai  

menurut penilai 2 

C = Menunjukkan bahwa sesuai menurut penilai 1 dan tidak 

sesuai menurut penilai 2 

D = Menunjukkan sesuai dari kedua penilai 

 

Tabel kriteria tingkat validitas ahli isi : 

Koefisien Validitas Tingkat Validitas 

0,91-1,00 Sangat Tinggi 

0,71-0,90 Tinggi 

0,41-0,70 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Jadi berdasarkan tabel kriterian Ahli Isi nilai 1.00 berada pada tingkat validitas 

“Sangat Tinggi” 
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Lampiran 7. Angket Uji Ahli Media 

 

Kisi – kisi Uji Ahli Media 

Angket yang dibuat dan dikembangkan untuk mengevaluasi tentang perihal 

yang meliputi ide, materi dan storyboard. Kisi – kisi uji ahli media  dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

No. Aspek Yang Dinilai Indikator Nomor Soal 

1 Kesesuaian Visual Kesesuaian Visual 1 dan 2 

2 Kesesuaian Audio Kesesuaian audio 3 dan 4 

3 Kemudahan Pengguna Kemudahan Pengguna 5 dan 6 
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Lampiran 8. Instrumen Uji Ahli Media 

INSTRUMEN UJI AHLI MEDIA VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI 

PENGENALAN TEKNIK DASAR VIDEOGRAFI  MATAPELAJARAN 

VIDEOGRAFI DI SMK NEGERI 2 SERIRIT 

NAMA    : 

PEKERJAAN   : 

TANGGAL PENGUJIAN : 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (√) pada kolom yang di sediakan sesuai dengan penilaian Anda 

Pertanyaan 

No. Indikator Penilaian 

Skor 

Relevan  
Tidak 

Relevan 

A. Kesesuaian Visual 

1 
Visual objek sesuai dengan rancangan 

yang sudah dibuat  

  

2 Efek dan tampilan sudah sesuai 
  

B. Kesesuaian Audio 

3 
Suara narator atau pembawa materi sudah 

sesuai 

  

4 Musik dan sound pendukung sudah sesuai 
  

C. Kemudahan Pengguna 

5 
Media yang digunakan mudah dipahami 

oleh pengguna 

  

6 
Mudah dalam mengakses media oleh 

pengguna 
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Saran : 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Lingkari satu opsi di bawah ini 

PENGEMBANGAN ANIMASI 3 DIMENSI PENGENALAN TEKNIK 

DASAR VIDEOGRAFI MATAPELAJARAN VIDEOGRAFI DI SMK 

NEGERI 2 SERIRIT 

4. Layak uji coba media tanpa revisi 

5. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran 

6. Tidak layak 

Singaraja,................. 2024 

Ahli media, 

………………………….. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pengujian Ahli Media 

Uji ahli pertama : Dr. I Gede Partha Sindu, S.Pd., M.Pd
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Uji ahli kedua : I Gede Bendesa Subawa, S.Pd., M.Kom
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Lampiran 10. Perhitungan Angket Uji Ahli Media 

 

Matrix 2 x 2 

Penilai 1 

Tidak sesuai 

(0) 

Sesuai  

(1) 

Penilai 2 

Tidak sesuai 

(0) (A) (B) 

Sesuai  

(1) 
(C) 

(D) 

1,2,3,4,5,6 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝐼𝑠𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
=

6

6
= 1.00 

Keterangan :  

A = Menunjukkan ke tidak setujuan  dari kedua penilai 

B = Menunjukkan tidak sesuai menurut penilai 1 dan sesuai  

menurut penilai 2 

C = Menunjukkan bahwa sesuai menurut penilai 1 dan tidak 

sesuai menurut penilai 2 

D = Menunjukkan sesuai dari kedua penilai 

 

Tabel kriteria tingkat validitas ahli media : 

Koefisien Validitas Tingkat Validitas 

0,91-1,00 Sangat Tinggi 

0,71-0,90 Tinggi 

0,41-0,70 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Jadi berdasarkan tabel kriteria Ahli Media nilai 1.00 berada pada tingkat validitas 

“Sangat Tinggi” 
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Lampiran 11. Angket Uji Respons Pengguna 

 

Kisi – kisi Angket Uji Respons Pengguna 

Angket yang dibuat untuk mengetahui respons siswa terhadap Video 

Animasi 3 Dimensi Pengenalan Teknik Dasar Videografi Mata pelajaran 

Videografi. Berikut adalah tabel kisi – kisi dari uji respons pengguna. 

No.  Aspek Yang Di Nilai indikator Nomor Soal 

1  Materi Video  

Memahami isi dari materi 

dalam video animasi 3 

dimensi 

1 dan 2 

2 Daya Tarik 

Tertarik akan visual dan 

pembawaan video 

animasi 3 dimensi 

3 dan 4 

3  
Penerapan Teknik 

Videografi 

Bisa menerapkan teknik 

videografi 
5 dan 6 

4  Manfaat video 

Mengetahui manfaat 

setelah menonton video 

animasi 3 dimensi 

7 dan 8 
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Lampiran 12. Instrumen Uji Respons Pengguna 

INSTRUMEN UJI RESPONS PENGGUNA VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI 

PENGENALAN TEKNIK DASAR VIDEOGRAFI  MATAPELAJARAN 

VIDEOGRAFI DI SMK NEGERI 2 SERIRIT 

NAMA    : 

KELAS   : 

TANGGAL PENILAIAN : 

Petunjuk Pengisian 

Sebelum mengisi angket, responsden dipersilakan untuk menonton video 

terlebih dahulu baik melalui gawai, komputer atau laptop. Berikan penilaian 

terhadap beberapa pertanyaan di bawah dengan memberi tanda (√) pada kolom 

yang di sediakan.  

Keterangan  

No.  Jawaban  Keterangan  

1 SS Sangat Setuju 

2 S Setuju 

3 CS Cukup Setuju 

4 TS Tidak Setuju 

5 STS Sangat Tidak Setuju 
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Form Angket Respons 

No. Kriteria Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saat menonton Video Animasi 3D 

Pengenalan Teknik Videografi, saya 

dapat memahami materi dengan 

jelas. 

     

2 Saya tidak memahami penjelasan 

materi pada Video Animasi 3D 

Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi. 

     

3 Saat menonton Video Animasi 3D 

Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi, saya tertarik dengan 

visual dari animasi 3 dimensi. 

     

4 Saya tertarik dengan pembawaan 

materi saat menonton Video Animasi 

3D Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi. 

     

5 Setelah menonton Video Animasi 3D 

Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi, saya bisa menerapkan 

teknik videografi. 

     

6 Setelah menonton Video Animasi 3D 

Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi, saya masih sulit dalam 

menerapkan teknik dasar videografi.  

     

7 Setelah menonton Video Animasi 3 

Dimensi Pengenalan Teknik Dasar 

Videografi, saya mengetahui 

manfaat dari video pengenalan 

teknik dasar videografi 

     

8 Setelah menonton Video Animasi 3 

Dimensi Pengenalan teknik Dasar 

Videografi, saya belum mengetahui 

manfaat Teknik dasar videografi 

pada pembelajaran. 
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Saran : 

 

 

 

 

 

Singaraja,................. 2024 

 

………………………….. 
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Lampiran 13. Hasil Representase Persoal 

 

Jumlah responsden 40 siswa 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Perhitungan Angket Uji Respons Pengguna 
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Lampiran 15. Modul Ajar 
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151 

 

 

 

 

 

 



152 
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Lampiran 16. Hasil Penyebaran Angket Responsden 
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Lampiran 17. Foto dokumentasi observasi 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Melakukan Penelitian 

 

 

 



168 

 

 

Lampiran 19. Dokumentaasi Pengumpulan Data Uji Ahli Dan Respons 

Pengguna 
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Lampiran 20. Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian 

No Tahapan Waktu Penelitian 

2024 2025 2026 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Sep  Okt Nov Des Mar Apr Mei Jun 

1 Pengumpulan 

data 

               

2 Penyusunan 

Proposal 

               

3 Pembuatan 

Produk, Uji 

Ahli Media, 

Uji Ahli Isi 

dan 

Pengumpulan 

Data 

Responsden 

               

4 Penyusunan 

Skripsi 

               

5 Ujian Skripsi                

 



  V a l i d a s i   I s i =   D  A + B + C + D =  6 6 = 1 . 00


  V a l i d a s i   I s i =   D  A + B + C + D =  6 6 = 1 . 00

